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kekurangannya adalah sistem yang masih berubah-ubah dan
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PENDAHULUAN

Sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam dengan jumlah
populasi muslim di Indonesia mencapai 240,62 juta jiwa pada tahun 2023 (Annur Mutia
Cindy, 2023). Kehidupan sehari-hari di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh Islam.
Islam mengatur seluruh kehidupan manusia dengan penciptanya, khususnya Allah
SWT, hingga hubungannya dengan manusia lain untuk menciptakan keseimbangan di
dunia dan hari esok. Umat Islam yang mampu menyeimbangkan keduanya dan akan
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merasakan keberkahan islam dalam hidupnya. Salah satu ajaran Islam yang
mengandung makna keseimbangan di akhirat adalah zakat. Zakat merupakan perintah
agama yang ditujukan kepada dunia terhadap orang beriman, sekaligus sebagai wujud
ketaatan kepada Allah SWT (Asrori Achmad, 2020).

Zakat mempunyai dampak positif bagi pemberi dan penerimanya, sehingga
menciptakan peningkatan kesejahteraan masyarakat dan menumbuhkan sikap gembira,
persaudaraan, dan tolong menolong. Zakat juga menjadi salah satu penggerak
perekonomian Indonesia yang diwujudkan melalui konsep pertumbuhan ekonomi yang
berkeadilan dan mekanisme sharing ekonomi (Khairina, 2019).

Zakat sudah tidak asing lagi di telinga umat Islam karena zakat merupakan salah
satu ketetapan Allah SWT berkaitan dengan harta, karena Allah SWT menjadikan harta
sebagai sarana kehidupan untuk manusia. Betapa pentingnya kedudukan zakat, Al-
Quran menyebutkan delapan kali dimana kata iitaa Alzakah selalu beriringan dengan
igaamu Al-Shalaah, dengan pilah Al-Quran menganggap zakat dan shalat merupakan
simbol dari agama Islam. Bahkan selain zakat, wakaf juga memiliki potensi besar untuk
membangun peradaban Islam dan berkontribusi pada upaya peningkatan kesejahteraan
dan perekonomian masyarakat. Jika sebelumnya wakaf hanya berupa tanah dan benda
tidak bergerak seiring berjalannya waktu, wakaf kini berbentuk uang dan sumber daya
produktif lainnya (Qardhawi, 2020:147).

Wakaf bertujuan untuk memberikan manfaat atau manfaat atas barang yang
diwakafkan kepada pihak yang berhak dan digunakan sesuai dengan ajaran syariat
Islam. Hingga saat ini wakaf terus dikembangkan secara komprehensif kearah yang lebih
efektif dengan tujuan akhir meningkatkan taraf kehidupan sosial masyarakat. Wakaf
produktif dalam beberapa referensi merupakan nama lain dari wakaf benda bergerak
baik berupa uang maupun saham. Kata “produktif” mempunyai arti bahwa setiap harta
wakaf yang berbentuk uang tunai atau saham dapat digunakan sebagai investasi pada
Lembaga keuangan syariah atau untuk membiayai suatu proyek yang hasilnya dapat
disalurkan untuk kepentingan masyarakat (Jaharuddin, 2020:5).

Pendapat masyarakat yang beragam tersebut menjadi tugas utama Lembaga
zakat, yaitu mengedepankan terjalinnya komunikasi dan edukasi masyarakat mengenai
zakat. Agar organisasi zakat dapat mencapai tujuan tersebut, beberapa diantaranya
harus melakukan perubahan diantaranya agar para donator dapat dengan mudah
mentransfer donasinya dimanapun dan kapanpun. Selain itu, dengan tata kelola yang
baik, lembaga zakat harus didukung oleh sistem yang baik dan sumber daya yang
kompeten, serta menggunakan teknologi digital (internet).

Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya merupakan Yayasan yang
berlokasi di Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. Yayasan ini berdiri sejak tahun
2017. Baitulmaal Munzalan Indonesia menjadi Mitra Ziswaf yang mengelola dana umat
untuk mensejahterakan umat. Tidak hanya itu Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang
Kubu Raya memiliki program salah satunya adalah Gerakan Infaq Beras (GIB) yang
sudah berjalan dengan baik dan menghimpun banyak penerima manfaat. Seluruh dana
yang diberikan para donatur dikelola langsung oleh Baitulmaal Munzalan Indonesia
Cabang Kubu Raya.
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Penghimpunan dana yang dilakukan Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang
Kubu Raya dilakukan dengan offline dan online. Penghimpunan dana secara offline yaitu
dengan menjemput infaq dari rumah muzakki atau yang dinamakan dengan jemput
infaq, pemasaran langsung yaitu membuka stand yang dilakukan di pasar-pasar dan
carr free day, Syiar dan dengan mendatangai kantor Baitulmaal Munzalan Indonesia
Cabang Kubu Raya. Sedangkan secara online atau digital marketing khususnya di bagian
penghimpunan dan strategi marketingnya yaitu dengan media Instagram dengan
mengunggah konten menarik mengajak para donator untuk berZiswaf, menggunakan
media WhatsApp mengajak para donator berZiswaf. Baitulmaal Munzalan Indonesia
Cabang Kubu Raya terus mengikuti perubahan tren dan teknologi digital karena
pentingnya untuk memperbaharui strategi agar tetap relevan dan efektif, memastikan
strategi yang diterapkan tetap sesuai dengan tujuan dan konteks terkini.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan Putra Aditya (2020),
Khoirudin Hamam Mohammad (2020), Amrina, (2021), penerapan stategi digital
marketing berpengaruh terhadap pengumpulan dana Ziswaf. Sedangkan dari penelitian
yang lain oleh Andrian (2021), Syahbudi (2022), Faizati (2022) penerapan strategi digital
marketing belum efektif sehingga belum maksimal dalam menghimpun dana
dikarenakan masih banyak faktor internal dan eksternal. Maka penulis memfokuskan
untuk mengetahui pengaruh strategi digital marketing dalam meningkatkan
penghimpunan dana Ziswaf di Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya.

Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah rencana baik
mengenai kegiatan untuk mencapai tujuan khusus. Strategi berawal dan berasal dari
sebuah peristiwa peperangan dan dimanfaatkan sebagai suatu trik cara untuk
megalahkan musuh.

Strategi penggalangan dana digital yang digunakan dalam penggalangan dana
bersifat organik dan berbayar. Penggalangan dana organik adalah kegiatan yang
mengumpulkan dana tanpa menaikkan biaya iklan. Penggalangan dana berbayar, disisi
lain mengumpulkan dana. menggunakan pengeluaran untuk mempromosikan program
organisasi atau komunitas. Penggalangan dana organik mengacu pada semua bentuk
penggalangan dana digital yang tidak memerlukan iklan berbayar (Ibrahim, 2019).
Metode penghimpunan organik sendiri terdiri dari empat kegiatan yaitu: a) Search Engine
Optimization, b) Organic Social media, c¢) Email Marketing, d) Promosi Menggunakan
WhatsApp.

Kerangka pikir dalam penelitian ini dituangkan dalam bentuk kerangka pikir
berikut:

o . I - Penerapan Strategi Digital marketing
Digital Marketing I - Meningkatnya Penghimpunan Ziswaf

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

802



SINERGI: Jurnal Riset lImiah, Volume 1 No. 8 2024, 800 - 820

METODE PENELITIAN

Metode yang gunakan dalam penelitian ini adalah field research (penelitian
lapangan) dengan melakukan penelitian langsung di lapangan dengan melakukan
wawancara ataupun observasi. Kemudian menjelaskan metode penelitian yang meliputi
jenis penelitian berupa deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif berkaitan dengan pola
tingkah laku manusia (behavior) dan apa makna yang terkandung dibalik tingkah laku
yang sulit diukur dengan angka-angka. Penelitian ini berpangkal pada pola pikir yang
induktif, yang didasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif terhadap suatu
fenomena sosial atau penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari narasumber atau beberapa orang yang diamati (Sugiono,
2022:480). Selain bentuk deskripsi, peneliti juga menyajikan data dalam bentuk gambar
(image) untuk memperkuat dan memperjelas hasil penelitiannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian secara kualitatif yaitu
penelitian yang mengutamakan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku
orang yang diamati dengan tujuan menyajikan informasi berupa gambaran secara
lengkap mengenai strategi digital Marketing dalam penghimpunan dana Ziswaf. Untuk
mengumpulkan data dan informasi dalam penelitian ini, penulis menggunakan 2 data
yaitu data primer dan data sekunder.

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
diantaranya yaitu Wawancara, Observasi dan Dokumentasi.

Analisis data kualitatif terdiri dari tiga jalur analisis yang saling terkait, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi (Sugiono
(2022:480). Proses ini dilakukan sebelum pengumpulan data, tepatnya pada saat
menentukan rancangan dan perencanaan penelitian; pada saat proses pengumpulan
data dan analisis awal dan setelah tahap pengumpulan akhir dengan menggunakan
Reduksi data dan Penyajian data.

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang
di peroleh. Pada uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reabilitas), dan
confirmability (obyektivitas) (Sugiono, 2022:509).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinjauan Umum Perusahaan

Masjid Kapal Munzalan Indonesia didirikan oleh H. Muhammad Nur Hasan di
Kubu Raya, Kalimantan Barat pada tahun 2012. Pada tahun 2013, H Muhammad Nur
Hasan menyerahkan pengelolaan masjid ini kepada KH. Lugmanulhakim. Untuk
mengupayakan pemakmuran masjid, pada tahun 2014 didirikan pondok Masjid
Munzalan Ashabul Yamin (PMMAY). Pimpinan PMMAY terdiri dari 3 orang yaitu KH.
Lugmanulhakim, KH. Muhammad Nur Hasan, Ust. Adi Pratama dan Beni Sulastiyo.
Direktur Utama Baitulmaal Munzalan Indonesia Ust. Sasongkojati dan Wakil Direktur
Ust. Adam Pratama. Sebelum mengelola masjid, KH. Lugmanulhakim mendirikan
program Infaq Beras di Pontianak. Program ini kemudian dikelola di bawah Masjid

803



SINERGI: Jurnal Riset lImiah, Volume 1 No. 8 2024, 800 - 820

Kapal Munzalan seiring dengan amanah yang diberikan oleh H. Muhammad Nur
Hasan. Pada bulan September 2017 pimpinan masjid mendirikakan Baitulmaal PMMAY.
Pada tahun 2017, namanya dirubah menjadi Baitulmaal Munzalan Indonesia (BMI).
Baitulmaal Munzalan Indonesia sudah memiliki 36 cabang, diantaranya Pontianak, Kubu
Raya, Sintang, Kapuas Hulu, Mempawah, Sambas, Sanggau, Sekadau, Kayong Utara,
Ketapang, Singkawang, Bengkayang, Melawi, Landak, Samarinda, Banjar Baru,
Balikpapan, Kukar, Tarakan, Palu, Toli-Toli, Pinrang, Bone, Pare-Pare, Bandung, Bekasi,
Bogor, Banteng (Serang), Jakarta (Jaksel), Tanggerang, Babel, Lampung, Aceh,
Jogyakarta, Malang, Semarang. Program Infaq Beras kemudian berubah nama menjadi
Gerakan Infaq Beras (GIB). GIB dikelola melalui Baitulmaal Munzalan Indonesia
Bersama Pasukan Amal Sholeh (PASKAS) dan kemudian menyebar di seluruh
Indonesia.

Logo Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya

'

KUBU RAYA

Gambar 2. Logo BMI Cabang Kubu Raya

Baitulmaal adalah istilah dalam bahasa Arab yang berarti “rumah harta” atau
“tempat penyimpanan harta”. Munzalan bermakna “yang diturunkan atau “yang
diberikan”. Secara keseluruhan, Baitulmaal Munzalan Indonesia bisa diartikan sebagai
tempat penyimpnan harta yang diberikan atau tempat memberikan harta.

Program Sosial

1. Penyaluran Zakat
2. Penyaluran Infaq
3. Penyaluran Wakaf

Hasil Penelitian

Pada bagian observasi penulisan dilakukan pengamatan secara mendalam
tentang analisis strategi digital marketing dalam meningkatkan penghimpunan dana
Ziswat di Baitulmaal Munzalan Cabang Kubu Raya JI. Sungai Raya Dalam, Gang 4, No.
3. Observasi dilakukan selama 7 hari. Hal ini dilakukan setelah melewati berbagai tahap
pendekatan, persetujuan dan persiapan dalam pelaksanaanya, selain itu penulis
menyaring dan menyajikan agar tidak keluar dari fokus penelitian dan sasaran pokok
penulisan yaitu tentang, “Analisis Strategi Digital Marketing Dalam Meningkatkan
Penghimpunan Dana Ziswaf Di Baitulmaal Munzalan Cabang Kubu Raya”.
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Deskripsi Strategi Penghimpunan Dana di Baitulmaal Munzalan Cabang Kubu Raya.
Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya merupakan Lembaga Amil
Zakat Infaq Sedekah dan Wakaf (ZISWAF) yang menjadi jembatan yang
menghubungkan orang tua asuh ke santri dan penerima manfaat yang lainnya. Dana
yang terkumpul akan dialokasikan secara transparan oleh lembaga zakat dengan
program yang telah dijalankan. Untuk sistem penghimpunan dana yang berjalan yaitu
dana diterima oleh bagian customer service dan public relation, dikelola oleh finance dan
disalurkan oleh bagian program seperti halnya yang disampaikan oleh informan 1:
“Terkait donasi yang diterima penerima manfaat setiap bulannya yaitu dana di
terima oleh customer service dari orang tua asuh atau donatur, setelah dana tersebut
masuk dikelola oleh finance dikelola selama 1 bulan. Akan tetapi dana tersebut tidak
bisa langsung disalurkan dan akan disalurkan di bulan berikutnya, dana tersebut
dilaporkan atau disentralkan ke pusat setelah itu tim program akan membuat
Rencana Anggaran Biaya (RAB) diakhir bulan tentang program-program yang akan
di salurkan mulai dari program zakat infaq sedekah dan wakaf. Kemudian dana
cair di kantor pusat di terima oleh bagian finance, bagian finance akan menyalurkan
dana tersebut ke bagian program untuk jadi program-program apa saja. Terakhir
dilaporkan ke orang tua asuh”.

Sedangkan untuk sistem pelaporan dana yang ada di BMI Kubu Raya yang di
sampaikan informan 1:

- Secara internal, dana yang diterima di cabang harus disentralisasikan di kantor
pusat pada akhir atau awal bulan. Setelah itu, diajukan dalam bentuk rencana
anggaran biaya (RAB) untuk disalurkan oleh tim program, yang kemudian
membuat laporan pertanggung jawaban setelah pelaksanaan program selesai.

- Secara eksternal karena pada saat ini BMI Cabang Kubu Raya berstatus LAZNAS
bukan lagi UPZ, pelaporan dana dilakukan setiap 3 bulan dan diaudit oleh
Kementrian Agama. Selain itu, BMI Cabang Kubu Raya memiliki konsultan
keuangan yang membantu mengawasi pelaporan dan peneriman dana dari
donatur.

- Untuk laporan ke orang tua asuh atau donatur dilakukan setiap bulan dengan
mengunggah konten video dan foto mengenai program penyaluran dana Ziswaf
di Instagram, serta melalui WhatsApp kepada masing-masing donatur. Video
mengenai penyaluran dana juga yang diunggah di YouTobe.

Sebelum menggunakan sistem online atau teknologi digital penghimpunan dana

di Baitulmaal Munzalan Cabang Kubu Raya ini melakukan penginputan donasi
dilakukan secara manual seperti yang disampaikan informan 1 sebagai berikut:

“Pada era digital saat ini, banyak orang lebih memilih untuk berZiswaf secara online

dari pada datang langsung ke kantor dengan menyerahkan dananya karena itu BMI

Cabang Kubu Raya beralih ke sistem online. Selain itu, hal ini disebabkan oleh

perkembangan zaman dan kenyataan bahwa para donatur tidak hanya berasal dari
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dalam kota tetapi juga dari berbagai penjuru. Secara online, donatur bisa berZiswaf
di mana dan kapan pun”.

Seiring berjalannya waktu dan canggihnya teknologi maka Lembaga berinisiatif
untuk mengupgrade strategi pola dalam menghimpun dananya. Salah satu caranya
adalah dengan promosi media sosial berdasarkan apa yang dikatakan informan 2:

“Membuat konten yang lagi trand dibuat setiap hari jumat sehingga disukai
donatur, konten tersebut mengenai program Ziswaf yang diunggah Instagram dan
Tiktok berupa mangupload gambar atau video pendek penyaluran donasi,
keutamaan-keutamaan berdonasi serta mengenalkan Baitulmaal Munzalan
Indonesia Cabang Kubu Raya dan apa saja program-programnya”.

Ada beberapa strategi yang digunakan oleh tim fundraising untuk menghimpun
dana diantaranya sebagai berikut:

1. Melakukan pemasaran atau promosi mengenai program-program melalui media
sosial secara gratis berupa postingan foto, video, tulisan, gambar yang diunggahkan
ke Tiktok, Instagram serta Whatsapp dan hanya bisa dilihat oleh pengikut yang
mengikuti akun sosial media milik Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu
Raya.

2. Melakukan pemasaran melalui media sosial secara berbayar hal ini merupakan
promosi yang menggunakan iklan berbayar di Instagram cara ini dapat dilihat oleh
lebih banyak orang dan juga bisa memanfaatkan informasi demografis pengguna
dalam menargetkan iklan dengan promosi program yang di iklankan oleh tim
fundraising.

3. Membuat konten program pelaporan penyaluran dana yang berupa video pendek
dan flyer ucapan terimakasih kemudian diunggah ke sosial media.

4. Tim fundraising Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya.juga
menggunakan whatsapp untuk promosi dan menawarkan program Ziswaf kepada
para donator. Seperti mengirimkan broadcast pesan kepada nomer yang sudah
dimiliki, dengan menggunakan promosi melalui whatsapp akan lebih mudah
berkomunikasi dengan donatur dan calon donatur.

Dengan pola strategi tersebut menjadi sebuah keharusan untuk selalu aktif dalam
menyapa donatur mengirim konten-konten tentang ZISWAF, memperluas jangkauan
dan memperkuat keterlibatan donatur sehingga meningkatkan kesadaran mereka
tentang program-program amal serta menginsipirasi donatur untuk berpartisipasi dalam
program yang ada. Sedangkan strategi yang belum maksimal digunakan oleh tim
fundraising untuk menghimpun dana yaitu mengingkatkan visibilitas di mesin pencari
dapat membantu lembaga menjangkau lebih banyak donatur yang mencari informasi
tentang Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya dan program-program
kegiatan amal yang ada.

Sedangkan pola strategi digital markting dalam penelitian terdahulu terhadap
Lembaga Amil Zakat Al-lThsan Jawa Tengah memiliki 3 pola strategi yang berbeda
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dengan Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya (Thoin m dan Reno Yakob

2021).

1. Menggunakan platform online, dalam hal ini LAZiS Jateng mempunyai website yang
diakses melalui www.lazisjateng.org yang berisi informasi-informasi terkait
program-program yang dimiliki LAZiS Jateng, beritaberita terkait penyaluran dana
ZIS dan juga info update lainnya.

2. Menggunakan channel-channel donasi, LAZiS Jateng bekerjasama dengan channel-
channel donasi yang terkenal di Indonesia untuk dapat mengenalkan lembaganya
secara luas agar dapat dikenal oleh banyak calon muzakki. Channel-channel yang
bekerja sama dengan adalah zakatinaja, klikberbagi.com dan juga kitabisa.com.

3. Menggunakan market place, untuk memudahkan para calon muzakki dalam
berdonasi dengan LAZiS Jateng berkerjama dengan market place seperti tokopedia

dan shopee.
Calon Donatur

Berbayar

Instagram Instagram Ads

WhatsApp
TikTok

Google Ads

Landing Page

(Halaman Website)

Gambar 3. Skema Digital Marketing

Berdasarkan skema tersebut Tim Fundraising Baitulmaal Munzalan Indonesia
Cabang Kubu Raya melakukan penghimpunan secara digital marketing dengan dua
metode organic dan berbayar. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan metode digital
marketing merupakan metode yang berdampak bagus untuk meningkatkan
penghimpunan jumlah dana dan jumlah donatur. Karena seiring berkembangnya zaman
yang mana semua transaksi dilakukan secara online, hal ini juga memudahkan para
donatur yang memiliki keterbatasan waktu dapat menyalurkan donasinya dengan cara
transfer dimana saja dan kapanpun.

Donasi yang terkumpul secara online nantinya akan diinput menggunakan sistem
spreadsheet yang dibuat oleh keuangan Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu
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Raya guna memudahkan tim fundraising dalam menginput transaksi berdasarkan
program yang diambil oleh donatur. Kemudian setelah diinput data donatur masuk ke
dalam spreadsheet dan tim fundraising dapat mengirimkan doa dan ucapan terima kasih
kepada donatur yang telah berZiswaf pada hari tersebut. seperti apa yang disampaikan
oleh informan 01:
“Sebelum menggunakan spreadsheet Baitulmaal Munzalan Indonesia menggunakan
sistem yang berbentuk web dan beralih menggunakan spreadsheet dibuat oleh
konsultan keuangan Baitulmaal Munzalan Indonesia yang bisa terhubung
keseluruh cabang-cabang. Dalam sistem spreadsheet tersebut memudahkan tim
fundraising dalam memaintance donasi yang masuk karena sudah dalam sistem
yang sama. Aplikasi tersebut yang didalamnya sudah ada beberapa menu seperti
pencatatan donasi berdasarkan program dan rekening yang digunakan,
spreadsheet ini juga dapat mengecek transaksi donatur. Bukti penerimaan Ziswaf
melalui customer service, tim customer service yang menerima donatur via whatssapp
dan langsung mendoakan donatur tersebut”.

Setiap pola strategi yang diterapkan akan selalu dievaluasi setiap bulannya, jadi
dapat diketahui apakah strategi yang diterapkan sudah sesuai dengan strategi digital
marketing. Adapun strategi yang digunakan untuk mempertahankan donatur menurut
informan 2:

“Strategi yang digunakan yaitu membangun kepercayaan dan memberikan umpan
balik dari orang tua asuh yang berZiswaf. Memberikan dokumentasi berupa foto
dan video tentang program Ziswaf yang telah dilaksanakan. Donatur wajib
diberikan laporan seperti video tentang ceramah maupun video tentang program
Ziswaf dan diadakan kegiatan silaturami atau kajian untuk orang tua asuh sehingga
mereka merasa orang tua asuh tidak merasa hanya mengambil Ziswaf saja tetapi
berusaha menjadi teman, keluarga dan mendapatkan pembinaan berupa
pengetahuan dari kajian-kajian tersebut”.

Karena memang persaingan dunia digital ini tidak bisa terduga-duga semua serba
cepat dan instan mau tidak mau dari marketing harus selalu mempunyai ide-ide kreatif
untuk terus meningkatkan sistem penghimpunan dana agar memberikan pengaruh atau
tidak kepada donatur.

Berikut beberapa alasan dari donatur yang mempercayakan donasi nya kepada
Baitulmaal Munzalan Cabang Kubu Raya:

1. Transparan
Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya secara jelas dan terbuka dalam
mengelola dana Ziswaf. Menyediakan informasi yang jelas tentang bagaimana dana
tersebut dikumpulkan dan disalurkan. Memiliki sistem pelaporan yang teratur dan
mudah diakses oleh donatur termasuk laporan keuangan yang diaudit dan detail
mengenai program-program yang akan disalurakan. Dengan demikian donatur
dapat melihat dengan jelas dan percaya bagaimana dana Ziswaf disalurkan.

2. Aman dan Nyaman dalam mendapatkan kemudahan

808



SINERGI: Jurnal Riset lImiah, Volume 1 No. 8 2024, 800 - 820

Donatur mempercayakan donasinya karena Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang
Kubu Raya menyediakan platform berZiswaf secara online yang terjamin
keamanannya. Mencakup penggunaan teknologi untuk melindungi informasi
pribadi donatur dan sistem pembayarannya yang aman untuk melakukan transaksi
secara online. Selain itu, kemudahan dalam proses berZiswaf secara online dan
pembayaran yang lancar dapat meningkatkan kenyamanan donatur dalam
memberikan sumbangan mereka. Kemudian memprioritaskan keamanan,
kenyamanan dan kemudahan dalam berZiswaf secara online akan menarik lebih
banyak donatur untuk berpartisipasi berZiswaf secara online.
3. Hemat Waktu
Dengan berdonasi secara online donatur dapat menghemat waktu karena tidak perlu
datang ke kantor. Donatur dapat dengan cepat dan mudah melakukan zakat hanya
dengan beberapa klik platform online yang tersedia, tanpa harus menghabiskan waktu
untuk perjalanan. Dengan demikian, Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu
Raya yang menyediakan Ziswaf melalui online yang efisien dan praktis akan menarik
lebih banyak donatur yang ingin menghemat waktu mereka dalam proses berZiswaf.
4. Aktif dalam promosi

Dengan adanya metode penghimpunan dana melalui digital marketing ini semua
promosi sudah dilakukan secara online, sasaran jelas dan tepat. Konten yang
disajikan harus menarik dan mengikuti trand yang ada di sosial media sehingga
donatur tertarik untuk menyalurkan donasinya pada Baitulmaal Munzalan Indonesia
Cabang Kubu Raya.

Implikasi Penghimpunan Dana Ziswaf Melalui Digital Marketing Dalam
Meningkatkan Jumlah Dana Di Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya.

Sejak berdirinya Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya tahun 2019
lembaga mulai menerapkan penghimpunan dana secara digital marketing yang
menyebabkan perbedaan yang signifikan dalam jumlah dana yang berhasil
dikumpulkan dibandingkan dengan metode manual yang telah lama lembaga terapkan
sejak berdirinya. Meskipun demikian, Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu
Raya sebelumnya tetap menggunakan metode secara langsung manual dalam proses
penghimpunan dana, menunjukan transisi penting menuju teknologi digital dalam
upaya untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan keterlibatan masyarakat dalam
berZiswaf.

Berikut data perolehan penghimpunan dana secara manual:

Tabel 1. Total Transaksi Penghimpunan Dana Secara Manual

No. | Keterangan 2021 2022 2023
Jan-Jun | Jul-Des | Jan-Jun | Jul-Des | Jan-Jun | Jul-Des
1. Zakat 506 314 396 229 243 244
2. Infaq 1.675 1.296 2.169 1.330 1.468 1.075
3. Wakaf 633 507 507 260 271 84

Sumber: Keuangan Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya
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Berdasarkan dari pemaparan data di atas yang dihitung jumlah transaksi
penghimpunan dana secara manual berdasarkan semester atau perhitungan enam bulan
maka Pada tahun 2021 transaksi zakat periode januari-juli sebesar 506 transaksi dan pada
periode juni-desember sebesar 314 transaksi. Transaksi infaq periode januari-juli sebesar
1.675 transaksi dan pada periode juni-desember sebersar 1.296 transaksi. Transaksi wakaf
periode januari-juli sebesar 633 dan periode juni-desember 244. Pada tahun 2022
transaksi zakat periode januari-juli sebesar 396 transaksi dan pada periode juni-desember
sebesar 229 transaksi. Transaksi infaq periode januari-juli sebesar 2.169 transaksi dan
pada periode juni-desember sebersar 1.330 transaksi. Transaksi wakaf periode januari-
juli sebesar 507 dan periode juni-desember 260. Pada tahun 2023 transaksi zakat periode
januari-juli sebesar 243 transaksi dan pada periode juni-desember sebesar 44 transaksi.
Transaksi infaq periode januari-juli sebesar 1.468 transaksi dan pada periode juni-
desember sebersar 1.075 transaksi. Transaksi wakaf periode januari-juli sebesar 271 dan
periode juni-desember 84. Sehingga dapat diketahui transaksi Ziswaf pada tahun 2021-
2023 lebih banyak mengalami penurunan dari pada peningkatan.

Setelah diterapkannya teknologi digital marketing ini dapat disajikan data
penghimpunan dana mulai dari tahun 2021-2022 sebagai berikut:

Tabel 2. Total Transaksi Penghimpunan Dana Secara Digital Marketing

No. | Keterangan 2021 2022 2023
Jan-Jun | Jul-Des | Jan-Jun | Jul-Des | Jan-Jun | Jul-Des
1. Zakat 539 711 769 864 836 767
2. Infaq 11.204 12.472 15.772 18.558 18.929 | 18.108
3. Wakaf 1.442 819 546 389 129 242

Sumber: Keuangan Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya

Berdasarkan dari pemaparan data di atas yang dihitung jumlah transaksi
penghimpunan dana secara digital berdasarkan semester atau perhitungan enam bulan
maka pada tahun 2021 transaksi zakat periode januari-juli sebesar 539 transaksi dan pada
periode juni-desember sebesar 711 transaksi. Transaksi infaq periode januari-juli sebesar
11.204 transaksi dan pada periode juni-desember sebersar 12.472 transaksi. Transaksi
wakaf periode januari-juli sebesar 1.442 dan periode juni-desember 819. Pada tahun 2022
transaksi zakat periode januari-juli sebesar 769 transaksi dan pada periode juni-desember
sebesar 864 transaksi. Transaksi infaq periode januari-juli sebesar 15.772 transaksi dan
pada periode juni-desember sebersar 18.558 transaksi. Transaksi wakaf periode januari-
juli sebesar 546 dan periode juni-desember 389. Pada tahun 2023 transaksi zakat periode
januari-juli sebesar 836 transaksi dan pada periode juni-desember sebesar 767 transaksi.
Transaksi infaq periode januari-juli sebesar 18.929 transaksi dan pada periode juni-
desember sebersar 18.108 transaksi. Transaksi wakaf periode januari-juli sebesar 129 dan
periode juni-desember 242.

Maka dapat disimpulkan bahwa penghimpunan transaksi Ziswaf dari tahun 2021
hingga tahun 2023 mengalami peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2021-2023
transaksi Zakat dan Infaq mengalami peningkatan dengan silisih yang tidak besar.
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Namun, pada tahun 2023 pada periode juni-desember mengalami penurunan.
Sedangkan transaksi Wakaf dari tahun 2021-2023 mengalami penurunan setiap
tahunnya.

Kelebihan dan Kekurangan Penghimpunan Dana Ziswaf Melalui Digital Marketing

A. Kelebihan Penghimpunan Dana ZISWAF Melalui Digital Marketing

Penggalangan dana melibatkan kontribusi sukarela dari individu, perusahaan,
dan yayasan yang telah semakin terfasilitasi dengan kemajuan teknologi digital. Dengan
akses yang lebih mudah melalui digital marketing ini, upaya menggalang dana menjadi
lebih efisien dan dapat menjangkau lebih banyak pihak yang memberikan dukungan.

Dengan pertumbuhan jumlah pengguna internet yang terus meningkat di
Indonesia, hampir mencapai 50% dari total populasi, terbuka peluang besar untuk
mengembangkan penggalangan dana melalui strategi digital marketing. Tingkat yang
tinggi ini menciptakan platform yang luas untuk menyampaikan pesan dan memobilisasi
dukungan dari berbagai segmen masyarakat secara efektif melalui berbagai saluran
online, seperti media sosial. Dengan memanfaatkan teknologi lembaga dapat merancang
promosi yang lebih terarah dan memperluas jangkauan mereka dan tentu saja dapat
melakukan efisiensi penghematan biaya anggaran.

Manfaat digital marketing juga adalah kemampuannya untuk menghasilkan
kentungan finansial dengan cara mengurangi biaya operasional yang spesifik serta
mengurangi keterlibatan tenaga kerja dalam beberapa tenaga tertentu. Misalnya sebelum
menggunakan teknologi digital, donatur atau orang tua asuh harus melakukan
pembayaran Ziswaf ke kantor langsung. Namun, dengan bantuan teknologi digital,
waktu dan biaya perjalanan tersebut dapat dikurangi.

Menurut Informan 1 menyampaikan bahwa:

“Kelebihannya yaitu menjadikan Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu
Raya ini semakin dikenal masyarakat luas dan juga memberikan dampak positif
salah satunya dengan meningkatkan jumlah donatur serta pendapatan selain itu
juga memudahkan para donatur untuk berZiswaf karena donatur bisa mentrasfer
dananya tanpa perlu datang langsung ke kantor, memudahkan tim customer
service mengontrol data atau menginput donasi karena telah menggunakan
teknologi digital”.

Menggunakan teknologi digital marketing membawa sejumlah keunggulan yang
belum ada pada cara tradisional dalam penggalangan dana. Hal Ini karena digital
marketing memberikan hasil yang mempermudah tugas tim fundraising dan juga
memudahkan para donatur. Kelebihan dalam digital marketing untuk menghimpun
dana di Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya adalah sebagai berikut:

1. Memudahkan lembaga dalam mempromosikan program

2. Semakin di kenal di masyarakat luas

3. Penggunaan penggalangan dana secara digital marketing telah secara signifikan
meningkatkan jumlah donatur di lembaga
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4. Menghemat waktu dan biaya karena tim tidak perlu datang ke rumah-rumah untuk
mengumpulkan atau jemput infaq, karena sekarang bisa berZiswaf secara online di
mana dan kapanpun.

B. Kekurangan Penghimpunan Dana Ziswaf Melalui Digital Marketing

Setiap lembaga atau organisasi memiliki keunggulan masing-masing dalam
penggalangan dana dan setiap metode yang digunakan memiliki kelebihan dan
kelemahan. Namun, penggalangan dana melaui digital marketing memiliki beberapa
hambatan. Salah satunya adalah ketika tujuan penggalangan dana tidak tercapai
sepenuhnya atau proses pengumpulan dana tidak berjalan dengan lancar.

Terdapat beberapa hal yang menjadi hambatan dalam penggalangan dana
menggunakan digital marketing yang disampaikan informan 1 yaitu:

1. Sistem pengumpulan dana yang masih berubah-ubah

2. Sistem dari rekening bank yang sering kali gangguan menyebabkan donatur tidak
bisa mentrasfer Ziswafnya.

3. Perubahan nomor rekening menjadi hambatan bagi tim karena harus mengajak lagi
para donatur karena biasanya para donatur kurang informasi adanya pergantian
tersebut.

4. Tidak semua orang memiliki kemampuan atau kenyamanan untuk mengaplikasikan
teknologi seperti handphone atau layanan mobile banking terutama dikalangan
orang tua yang rentan usia.

Pembahasan
Deskripsi Strategi Penghimpunan Dana di Baitulmaal Munzalan Cabang Kubu Raya

Dalam kegiatan pengalangan dana lembaga harus terlebih dahulu melakukan
promosi berkaitan dengan program yang ada untuk memenuhi kebutuhan calon donatur
secara efektif dengan tujuan mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, pencapaian
hasil yang signifikan dalam penggalangan dana memerlukan strategi yang terperinci
termasuk penggunaan platform digital marketing serta evaluasi terhadap kinerja demi
mendapatkan respons dari para donatur yang potensial. Dengan mengimplementasikan
strategi yang terukur lembaga dapat memastikan pencapaian hasil yang maksimal dan
mendukung kelangsungan pertumbuhan lembaga.

Ada beberapa metode dan teknik yang dapat digunakan dalam penggalangan
dana. Metode penghimpunan dana merupakan gambaran komprehensif dari berbagai
kegiatan dan strategi yang dilakukan oleh lembaga untuk mengumpulkan dana dari
masyarakat luas. Selain itu, metode penghimpun dana dirancang untuk menciptakan
kesempatan bagi masyarakat luas untuk berpartisipasi dalam program lembaga untuk
mendukung tujuan dan misi dari lembaga tersebut. Dalam kegiatan penghimpun dana
Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya menggunakan metode fundraising
tidak langsung (indirect fundraising).

Metode penggalangan dana tidak langsung merupakan strategi yang
memungkinkan donatur untuk memberikan kontribusi finansial tanpa harus terlibat
langsung dalam proses penggalangan dana. Oleh karena itu, metode penggalangan dana
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tidak langsung menjadi sebuah komunikasi yang efektif dengan para donatur karena
menyediakan jalur yang lebih terjangkau bagi mereka untuk berpartisipasi dalam
mendukung proses penggalangan dana tanpa terlibat secara langsung (face to face).
Sehingga tidak terjandi transaksi secara langsung karena hanya mengiklankan secara
online. Pada umumnya lembaga amil zakat menggunakan kedua cara baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam proses penggalanga dana.

Metode yang sering digunakan dalam strategi penghimpun dana baik secara
online maupun offline memiliki keunggulan masing-masing. Secara online penggunakan
platform digital marketing memungkinkan organisasi untuk mencapai khalayak yang lebih
luas. Di sisi lain, metode offline seperti syiar daapt menciptakan pengalaman yang leibih
langsung dan personal bagi para donatur dan memperkuat ikatan lembaga dan para
donatur. Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya sendiri lebih fokus
menerapkan penghimpunan dana secara online atau digital karena metode ini membawa
perubahan dan peningkatan yang signifikan dalam pengumpulan dana sehingga dapat
mengoptimalkan strategi dan merespons dengan cepat terhadap tren dan perubahan
lingkungan yang terus berubah dalam era digital ini sehingga dapat mewujudkan tujuan
yang telah di tentukan Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya.

Dalam upaya penghimpunan dana zakat, infaq, sedekah, wakaf (ZISWAF)
Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya tidak hanya terpaku pada satu atau
dua metode saja, melainkan menggunakan metode yang beragam yang dikombinasikan
seperti metode yang nantinya akan dikombinasikan secara organik dan paid.
Penggalangan dana organik adalah kegiatan pengumpulan dana ZISWAF tanpa biaya
iklan. Sedangkan penggalangan dana paid (berbayar) adalah penghimpunan dana yang
melibatkan biaya untuk mempromosikan dan mendukung program-program upaya
penggalangan dana. Penggalangan dana organik adalah semua jenis penggalangan dana
digital yang tidak melibatkan iklan berbayar. Metode penghimpunan dana organic dan
paid di Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya yaitu:

1. Search Engine Optimization (SEO)
Search Engine Optimization (SEO) atau optimisasi mesin pencari adalah serangkai
teknik yang digunakan untuk meningkatkan visibilitas sebuah situs web Baitulmaal
Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya di mesin pencarian seperti Google dengan
kata kunci tertentu. SEO dapat meningkatkan peringkat di situs web lembaga zakat
tersebut dalam hasil pencarian. Dengan demikian, lembaga zakat dapat lebih mudah
diakses oleh calon muzzaki yang membutuhkan bantuan atau yang ingin
berkontribusi dalam program-program amal tersebut. Contoh kata kunci meliputi:
Zakat Penghasilan dan kata kunci lain yang terkait dengan Ziswaf.

2. Organic Social Media
Organic Social Media merupakan strategi pemasaran di platform media sosial yang
fokus pada pertumbuhan dan keterlibatan alami pengguna tanpa ketergantungan
pada iklan berbayar. Bentuk pemasaran media sosial gratis dengan memposting
konten gambar, video, teks, gambar, tagar atau tautan terkait dan banyak lagi.
Postingan media sosial organik hanya bisa dilihat oleh followers atau audiens yang
mengikuti akun Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya. Media sosial
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yang digunakan oleh lembaga adalah WhatsApp, Instagram dan TikTok. Namun,
lembaga hanya fokus pada Instagram, TikTok, Whatsapp karena Instagram, TikTok,
Whatsapp memiliki interaksi paling kuat dengan donatur dan calon donatur terhadap
program-program yang ada.

3. Promosi Menggunakan WhatsApp
Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya.menggunakan WhatsApp untuk
mengiklankan dan menawarkan zakat untuk muzaki. Ini digunakan dalam bentuk
pesan siaran ke nomor yang sudah dimiliki pemodal di database muzaki mereka
menggunakan WhatsApp memudahkan untuk berkomunikasi dengan muzaki.
Konten yang dibagikan bisa berupa tulisan, foto, video, hingga dan termasuk call to
action (CTA) atau ajakan untuk berdonasi zakat ke Baitulmaal Munzalan Indonesia
Cabang Kubu Raya.

4. Sosial Media Advertising
Perogram ini adalah sebuah platform periklanan berbayar yang difokuskan pada
jejaring sosial, dengan Instagram sebagai media utama yang digunakan untuk media
promosi. Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya menggunakan
demografi pengguna untuk menargetkan iklan melalui program Ziswaf. Berbagai
bentuk iklan yang digunakan yaitu foto, video, dan narasi yang disesuaikan untuk
meningkatkan efektifitas dalam menjangkau sasaran pengiklan.

Metode penghimpunan dana yang berjalan di Baitulmaal Munzalan Indonesia
Cabang Kubu Raya secara garis besar menggunakan metode penghimpunan dana secara
tidak langsung (indirect fundraising) yaitu dengan menggunakan teknologi digital
marketing sehingga penghimpunan dana di lakukan secara online baik dalam penawaran,
promosi, penghimpunannya sampai dengan penyaluran serta pelaporannya kepada
para donatur. Hal tersebut sesuai dengan data yang telah dipaparkan diatas dan
memberikan dampak positif dalam meningkatkan penghimpunan dananya.

Penyajian konten yang menarik menjadikan para donatur untuk saling berlomba-
lomba dalam menyisihkan sebagian hartanya untuk berwakaf dan bersedekah melalui
Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya. Konten yang disajikan berupa
dokumentasi, video penyaluran zakat, bukti pembangunan sarana dan prasarana, hal ini
menjadi daya tarik tersendiri terkhusus untuk para donatur karena mereka merasa
bahwa harta yang mereka berikan untuk berdonasi digunakan sebagaimana mestinya.
Sekilas video pendek pun menjadi sesuatu yang sangat dinanti bagi para donatur,
bahkan beberapa donatur meminta agar donasi yang mereka berikan dibuatkan video
beserta ucapannya. Sebagai pelaksana kami harus memfasilitasi apa yang diinginkan
oleh donatur karena cara tersebut merupakan salah satu dari berbagai ragam cara yang
dapat memberikan rasa kepuasan tersendiri bagi para donatur.
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Implikasi Penghimpunan Dana Ziswaf Melalui Digital Marketing Dalam
Meningkatkan Jumlah Dana Di Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya.

Implikasi dari penghimpunan dana secara manual adalah bahwa proses
penggalangan dana dilakukan secara langsung mendatangi kantor melalui interaksi
tatap muka antara tim customer service dan donatur. Hal ini juga memerlukan banyak
waktu dan usaha dalam mengorganisir event-event seperti syiar dan menjeput Ziswaf
langsung ke rumah donatur atau orang tua asuh. Sedangkan penghimpunan dana secara
digital marketing memiliki implikasi yang signifikan karena teknologi ini memungkinkan
untuk mencapai lebih banyak donatur secara efisien, meningkatkan jumlah donasi yang
terhimpun serta memperbaiki transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana
Ziswaf.

Melihat dari pemaparan data di atas, menunjukkan bahwa penghimpunan dana
secara digital marketing berpengaruh lebih besar secara signifikan terhadap jumlah
transaksi yang dilakukan dalam pengumpulan dana Ziswaf dibandingkan dengan
penghimpunan dana secara manual. Hal itu karena penghimpunan dana secara digital
marketing lebih mudah dan efisien dilakukan oleh donatur tanpa harus datang langsung
ke kantor untuk berZiswaf. Selain itu teknologi digital marketing memudahkan
Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya untuk mencapai lebih banyak
donatur yang lebih efisien dan efektif.

Kelebihan dan Kekurangan Penghimpunan Dana Ziswaf Melalui Digital Marketing

Setelah dilakukannya wawancara dengan berberapa informan mengenai
kelebihan dan kekurangan teknologi digital, penulis mendapatkan berbagai pandangan
yang beragam terkait dengan kelebihan dan kekurangan yang ditimbulkan oleh
perkembangan teknologi digital saat ini.

Faktor-faktor yang menjadi kelebihan bagi tim Baitulmaal Munzalan Indonesia
dalam penggunaan penghimpunan dana mengunakan teknologi digital yaitu:

1. Memudahkan Lembaga dalam mempromosikan program
Memudahkan Lembaga promosi dengan mudah dan efisien melalui digital marketing
tanpa perlu biaya yang besar. Lembaga dapat memilih untuk membagikan konten
secara gratis kepada pengikut akun atau menggunakan iklan berbayar untuk
menjangkau banyak donatur di media sosial.

2. Semakin di kenal di masyarakat luas
Baitulmaal Munzalan Indonesia semakin dikenal oleh masyarakat luas melalui iklan,
konten-konten yang dibuat, seperti video dokumentasi program-program Ziswaf,
foto mengenai manfaat berZiswaf, serta konten promosi yang kreatif dan edukatif
tentang pentingnnya berZiswaf.

3. Penggunaan penggalangan dana secara digital marketing telah secara signifikan
meningkatkan jumlah donatur di lembaga
Pada awalnya terbatas pada donatur internal, kini telah meluas ke kalangan
eksternal. Donatur tertarik untuk memberikan sumbangan setelah melihat konten
digital marketing, seperti foto dan video yang menggambarkan program dan
penyaluran tentang Ziswaf. Melalui digital marketing ini terbukti bahwa digital
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marketing memiliki dampak positif dan meningkatkan jumlah donatur dalam
berZiswaf.
4. Menghemat waktu dan biaya

Dengan adanya pengumpulan dana melalui teknologi digital tentu saja dapat
menghemat waktu dan biaya. Memudahkan Lembaga dalam mempromosikan
program mereka dengan mudah dan efisien melalui digital marketing tanpa perlu
biaya yang besar. Lembaga dapat memilih untuk membagikan konten secara gratis
kepada pengikut akun di media sosial dan Lembaga tidak perlu untuk menjemput
infaq dari rumah ke rumah untuk menghemat waktu dan biaya.

Faktor yang menjadi kekurangan dalam penggunaan penghimpunan dana

menggunakan digital marketing.

1. Sistem pengumpulan dana yang masih berubah-ubah
Sistem pengumpulan dana terus mengalami perubahan yang disebabkan oleh upaya
berkelanjutan untuk meningkatka efisinsi, transparansi dalam pengelolaan amal.
Perubahan ini menjadi implementasi teknologi baru, pembaharuan kebijakan dan
prosedur serta pendekatan yang lebih inklusif untuk melibarkan masyarakat dalam
menyumbang dan memastikan dana Ziswaf disalurkan denga tepat sasaran.

2. Gangguan sistem dalam pembayaran digital
Sistem pembayaran digital memiliki ketergantungna terhadap jaringan yang sangat
penting. Ketika terjadi gangguang pada jaringan, transaksi dapat mengalami
gangguan yang berpotensi membuat transaksi batal atau terhambat. Hal ini tentu
menimbulkan kegelisahan terutama bagi para donatur kaena proses donasi atau
pembayarn yang seharusnya lancar dan tepat waktu menjadi terancam oleh kondisi
tersebut. Gangguan dalam sistem pembayaran digital dapat mengakibatkan
ketidakpastiaan dan keraguan antara pengguna serta berpotensi merugikan
penerima donasi atau pihak yang melakukan transaksi. Oleh karena itu meskipun
penggunaan sistem digital sangat pesat, tapi tidak sedikit masyarakat yang lebih
memilih untuk mendatangi kantor untuk langsung menyalurkan Ziswafnya
sehingga membuat para donatur merasa aman katena langsung diterima oleh
Customer Service Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya.

3. Perubahan nomor rekening ZISWAF
Pergantiaan nomor rekening seringkali menjadi hambatan signifikan bagi para tim,
terutama dalam konteks penggalangan dana atau kegiatan yang memerlukan
kontribusi finansial dari para donatur. Proses ini memerlukan upaya ekstra untuk
mengkomunikasikan perubahan tersebut kepada para donatur yang mungkin
kurang mendapat informasi secara langung. Tim harus mengambil Langkah-langkah
tambahan seperti mengirim pemberitahuan secara personal kepada setiap donarur,
menyampaikan informasi baru melalui sosial media, serta memastikan bahwa setiap
perubahan nomor rekening terdokumentasi dengan jelas dan tersedia untuk dilihat
oleh setiap pihak yang terkait. Dengan melakukan upaya ini diharapkan proses
perubahan nomor rekening dapat berjalan sebaik mungkin dan dapat dipahami
denga baik oleh seluruh pihak yang terlibat.
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4. Tidak semua orang memiliki kemampuan atau kenyamanan untuk mengaplikasikan

teknologi seperti handphone atau layanan mobile banking terutama dikalangan orang
tua yang rentan usia.
Bagi sebagian orang tua, keterbatasan dalam pemahaman terhadap teknologi modern
dapat menjadi penghalang yang signifikan dalam memanfaatkan layanan digital
seperti mobile banking. Pilihan untuk berZiswaf langsung ke kantor sering kali lebih
dikenal dan nyaman bagi mereka, karena dapat berinteraksi langsung dengan
petugas yang melayani dan merasa lebih aman karena transaksi dilakukan ditempat
yang dipercaya. Selain itu, untuk beberapa orang tua dapat melaukan aktifitas secara
langsung seperti berZiswaf di kantor juga dapat menjadi kesempatan sosial dan
kegiatan yang berarti secara pribadi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, kesimpulan terhadap strategi
penghimpunan dana melalui teknologi digital marketing di Baitulmaal Munzalan

Indonesia Cabang Kubu Raya sebagai berikut:

1. Strategi penghimpunan dana yang digunakan di Baitulmaaal Munzalan Indonesia
Cabang Kubu Raya ini secara garis besar menggunakan metode penghimpunan dana
secara tidak langsung (indirect fundraising) yaitu dengan menggunakan teknologi
digital marketing. Metode indirect fundraising merupakan penghimpunan dana yang
melibatkan donatur secara tidak lagsung atau disebut dengan penghimpunan dana
secara online. Adapun strategi menghimpun dana secara online yang digunakan
Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya yaitu melakukan pemasaran
atau promosi tentang Ziswaf melalui media sosial berupa postingan foto, video,
gambar yang diunggah di Instagram, Tiktok, serta Whatsapp, peluncuran iklan
berbayar dan tidak berbayar, membuat program pelaporan penyaluran dana secara
online serta flyer ucapan terima kasih kepada donatur dan mengirimkan broadcast
pesan melalui Whatsapp kepada nomor donatur untuk promosi. Dari beberapa
strategi tersebut dapat diringkas penggunaan digital marketing untuk berpromosi
diantaranya iklan tidak berbayar, iklan berbayar, pembuataan video dan flyer dan
promosi menggunakan Instagram, Tiktok dan WhasApp.

2. Implikasi penghimpunan dana secara digital marketing berpengaruh lebih besar secara
signifikan terhadap jumlah transaksi yang dilakukan dalam pengumpulan dana
Ziswaf dibandingkan dengan penghimpunan dana secara manual. Hal itu karena
penghimpunan dana secara digital marketing lebih mudah dan efisien dilakukan oleh
donatur tanpa harus datang langsung ke kantor untuk berZiswaf. Selain itu teknologi
digital marketing memudahkan Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya
untuk mencapai lebih banyak donatur yang lebih efisien dan efektif.

3. Penghimpunan dana secara digital marketing yang dilakukan di Baitulmaal Munzalan
Indonesia Cabang Kubu Raya memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
penghimpunan dana. Kelebihan penghimpunan dana secara digital marketing yaitu
memudahkan lembaga dalam mempromosikan program, semakin di kenal di
masyarakat luas, penggunaan penggalangan dana secara digital marketing telah secara
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signifikan meningkatkan jumlah donatur di lembaga, menghemat waktu dan biaya.
Kemudian untuk kekurangan dalam penggunaaan penghimpunan dana secara digital
marketing yaitu Sistem pengumpulan dana yang masih berubah-ubah, gangguan
sistem dalam pembayaran digital, perubahan nomor rekening Ziswaf, tidak semua
orang memiliki kemampuan atau kenyamanan untuk mengaplikasikan teknologi
seperti handphone atau layanan mobile banking terutama dikalangan orang tua yang
rentan usia.

Saran

1. Bagimasyarakat diharapkan agar dapat menggunakan lembaga resmi sebagai tempat
berZiswaf, terlebih lagi pada masa sekarang ini perkembangan teknologi juga
memudahkan masyarakat untuk bertransaksi secara online.

2. Bagi Baitulmaal Munzalan Indonesia Cabang Kubu Raya untuk lebih meningkatkan
lagi teknologi yang bisa digunakan untuk transaksi Ziswaf agar bisa menghimpun
dana dan menyalurkan dengan maksimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
melakukan penelitian.
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